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Abstract

This study aims to determine: 1) the implementation of the school literacy movement; 2) determine
students' reading ability after the school literacy movement is held; 3) the influence of the school
literacy movement on students' reading ability. This study uses a quantitative approach to the type
of survey research. The population of all students in grade 3 SD Al Irsyad, Sorong City. The
sampling technique used a saturated sample by making the entire population the research sample.
The data was collected by providing analysis and tests through google forms, then analyzed using
simple linear regression test statistics. The results showed that: 1) the implementation of the school
literacy movement at SD Al-Irsyad Sorong City was in the high category (74%); 2) the reading
ability of grade 3 students at SD Al-Irsyad, Sorong City is in the high category (71%); 3) the
school literacy movement has a positive and significant effect on the reading ability of 3rd graders
at Al-lrsyad Elementary School, Sorong City. In conclusion, the school literacy movement at SD
AL-Irsyad can improve students' reading skills.

Kata Kunci: School Literacy Movement, Reading Ability

PENDAHULUAN

Tingkat literasi membaca di Indonesia saat ini sangatlah rendah. Berdasarkan datastatistik
UNESCO (United Nations of Educational, Scientific, and Cultular Organization), Indonesia
menduduki peringkat ke-60 dari 61 negara soal minat membaca. Hal ini dilihat dari segi penilaian
infrastruktur untuk mendukung membaca Indonesia berada di atas negara Eropa (Linus 2020).
PISA (Programme for International Student Assessment) meneliti mengenai kemampuan siswa
dalam membaca, matematika dan sains.

PISA memfokuskan penelitiannya pada kemampuan anak sejak dini agar berkembang menjadi
lebih baik di masa yang akan datang. Hasil studi di tahun 2000 menyatakan bahwa literasi
membaca pada siswa di Indonesia masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan siswa-siswa
yang ada di manca negara. Dari 42 negara yang disurvei, negara Indonesia menduduki peringkat
ke-39, berada di atas Albina dan Peru. Indonesia berada di bawah Thailand yaitu menduduki
peringkat ke-32 (Nenden, 2010).

Salah satu masalah yang sedang dihadapi dunia pendidikan dasar saat ini adalah rendahnya minat
membaca pada anak, tidak terkecuali di Kota Sorong, Papua Barat. Kota Sorong memilikipenduduk
sebanyak 78.698 jiwa, dengan populasi jumlah anak usia sekolah (5-12 tahun) sebanyak 16.816
jiwa atau sekitar 21%. Besarnya jumlah usia anak sekolah, menunjukkan bahwa Kota Sorong
mempunyai potensi sumber daya manusia yang besar jika dibarengi dengan peningkatan mutu
pendidikannya (Yulita Kambu, 2019).
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Data BPS Kota Sorong 2017 tentang buta aksara tidak mencantumkan persentase pada anak-anak
dibawah usia 15 tahun, tetapi dengan angka pada usia 15 tahun 6,11% untuk penduduk antara 15-
44 tahun. Memang, sejarah pendidikan di Papua berbeda dengan wilayah Indonesia lainnya.
Pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di masa orde lama danmasa orde baru di Papua sangat
tergantung pada keberadaan misionaritas (Wiyani 2020).

Membaca merupakan sebuah keterampilan yang sangat dihargai di dunia berbasis teknologi seperti
saat ini. Khairudin menyatakan bahwa mereka yang merupakan seorang pembaca yang baik
mampu memperluas pandangan, pengalaman dan pemikiran mereka. Departemen USA juga
menyatakan bahwa pembaca merupakan salah satu sarana untuk mendapatkan akses mengenai
pengetahuan (Ratmi, 2019). Dengan demikian membaca merupakan salah satu kegiatan untuk
mengakses pengetahuan di era yang semakin berkembang seperti sekarang ini.

Sejauh ini, penelitian mengenai pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap masalah ini belum
banyak dilakukan, sehingga penelitian ini dilakukan untuk melengkapi penelitian sebelumnya.
Kebanyakan penelitian sebelumnya mengkaji mengenai gerakan literasi sekolah terfokus pada
minat, karakter, dan pembiasaan membaca sedangkan penelitian ini gerakan literasi sekolah lebih
terfokus pada kemampuan membaca kelas 3. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SD Al-
Irsyad Kota Sorong gerakan literasi sekolah diterapkan mulai dari kelas 1 sampai kelas 6 dan sudah
dilakukan sejak tahun 2015. Gerakan literasi sekolah di SD Al-Irsyad sudah berjalan cukup baik
dengan fasilitas yang cukup mendukung. Oleh sebab itu, maka peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan membaca siswa di SD Al-Irsyad
Kota Sorong. Hal tersebut dianggap relevan oleh peneliti yang ingin mengetahui pengaruh gerakan
literasi sekolah pada kemampuan literasi membaca siswa.

METODE PENELITIAN
Pendekatan

Pendekatan penelitian memiliki peran yang sangat penting dalam penelitian ilmiah, metode
penelitian ini digunakan untuk menemukan jawaban secara sistematis. Metode merupakan ilmu
yang membicarakan sistematis untuk mencapai tujuan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
deskriptif, karena peneliti ingin mengetahui gerakan literasi sekolah berpengaruh terhadap literasi
membaca siswa. Deskriptif merupakan penelitian yang digunakan untuk menjelaskan fenomena,
situasi, atau kelompok tertentu secara akurat (Sudarwan, 2013).

Jenis

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian survei. Penelitian survei
adalah jenis penelitian kuantitatif yang akan digunakan untuk mendapatkan data dari tempat
penelitian dengan melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, yaitu dengan angket,
wawancara, survei dan lain sebagainya (Sugioyo, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyajian Data

1. Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang diperoleh melalui angket dengan google form yang
diberikan kepada 85 siswa sebagai responden, maka dapat diketahui karakteristik siswa sebagai
berikut:

a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Berdasarkan jenis kelamin menurut John D. Milent laki-laki umumnya bersifat lebih tegas atau
berani dan cepat mengambil keputusan.Sedangkan perempuan umumnya relatif lebih lambat dan
sering ragu-ragu walaupun biasanya lebih cermat dalam analisis (Nugroho, 2008). Berdasarkan
teori tersebut dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin dapat mempengaruhi tingkat pengambilan
keputusan dalam menjawab instrumen penelitian.Karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin siswa di SD Al-Irsyad Kota Sorong terdapat pada tableberikut :
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Tabel 4.3 Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase

Laki-laki 42 49,41%

Perempuan 43 50,59%
Total 85 100%

Sumber:Data diolah dengan SPSS versi 24 (2020)

b. Kelas Responden

Tingkat pendidikan seseorang dapat menentukancara berpikir orang tersebut. Supandi menyatakan
bahwa tingkatan kelas di Sekolah Dasar dapat dibagi menjadi dua yaitu kelas rendah dan juga
kelas tinggi (Anisarti, 2019). Berdasarkan teori tersebut dapat dipahami bahwa antara siswa kelas
rendah dan siswa kelas tinggi tingkat pengetahuan atau wawasannya berbeda, sehingga dapat
mempengaruhi dalam menjawab instrumen penelitian. Karakteristik responden berdasarkan kelas
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Jumlah Responden Berdasarkan Kelas

Kelas Frekuensi Presentase
3A 27 31,76%
3B 28 32,95%
3C 30 35,29%

Total 85 100%

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 24 (2020)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 85 responden terdapat 27 siswa kelas 3 A
dengan persentase 31,76% ,28 siswa kelas 3 B dengan persentase 32,95 % dan 30 siswa kelas 3C
dengan persentase 35,29%. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden
adalah siswa kelas 3 C.

2. Tanggapan Responden Tiap Variabel
Data penelitian dibuat dalam bentuk distribusi frekuensi. Adapun deskripsi tiap variabel penelitian
adalah sebagai berikut :

a. Variabel Gerakan Literasi Sekolah

Pada variabel frekuensi gerakan literasi sekolah menampilkan gambaran umum mengenai jawaban
responden atas pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner. Adapun jawaban responden tiap
indikator penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Gerakan Literasi Sekolah

Indikator Rata-rata Presentase Kategori
Pembiasaan 0,797 79,7% Tinggi
membaca
Minat baca 0,729 72,9% Tinggi
Kemampuan 0,694 69,4% Tinggi
membaca
Rata-rata 0,74 74% Tinggi

Sumber : Data diolah dengan Microsoft Excel 2010 (20220)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui frekuensi gerakan literasi sekolah untuk indikator
pembiasaan membaca berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 79,7%. Untuk
indikator minat baca tinggi dengan persesntase 72,9%. Kemudian untuk indikator kemampuan
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membaca berada pada kategori tinggi dengan persesntase 69,4%. Berdasarkan data tersebut
diperoleh nilai rata- rata variabel X sebesar 74% yang berada pada kategori tinggi.Sehingga dapat
disimpulkan bahwa frekuensi siswa pada gerakan literasi sekolah berada pada kategori tinggi.

b. Variabel KemampuanMembaca

Pada variabel kemampuan membaca siswa menampilkan gambaran umum mengenai jawaban
responden atas pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner. Adapun jawaban responden tiap
indikator penelitian adalah sebagai berikut :

Tabel 4.6 Kemampuan Literasi Membaca

Indikator Rata-rata ~ Presentase Kategori
Memahami kata dan kalimat 0,694 69,4% Tinggi
Mengingat bacaan 0,734 73,4% Tinggi
Memahami huruf 0,698 69,4% Tinggi
Rata-rata 0,71 71% Tinggi

Sumber : Data diolah dengan Microsoft Excel 2010 (2020)

Berdasarkan tabel di atas diketahui kemampuan membaca siswa untuk indikator memahami kata
dan bacaan berada pada tinggidengan prosentase 69,4%. Untuk indikator mengingat bacaan berada
pada kategori tinggi 73,4%. Sedangkan untuk indikator memahami huruf berada pada kategori
tinggi 69,4%. Berdasarkan data tersebut dapat diperoleh nilai rata-rata variabel Y sebesar 71%
yang berada pada kategori tinggi.

B. Analisis dan Pengujian Hipotesis

1. Prasyarat Analisis (Normalitas, Linearitas)

Uji Normalitas dan Linearitas merupakan salah satu syarat sebelum dilakukannya uji regresi
sederhana. Uji normalitas berfungsi untuk melihat apakah distribusi data yang akan digunakan
dalam analisis normal atau tidak. Sedangkan uji linearitas berfungsi untuk melihat apakah data
yang akan digunakan dalam analisis linear atau tidak. Adapun hasil analisisnya adalah sebagai
berikut :

Tabel 4.7 Uji Prasyarat Analisis

Uji Prasyarat Kriteria Hasil Taraf Kesimpulan
Kepercayaan

Normalitas Jika nilai 0,095 0,05 Data
signifikansi > berdistribusi
0,05 maka data normal
berdistribusi
normal

Linearitas Jika nilai sig. 0,522 Data Linear

deviation from
linearity > 0,05
maka terdapat
hubungan yang
linear antara

variabel X
dengan variabel
Y

Sumber : Data diolah dengan SPSS 24 (2020)

Berdarakan uji normalitas menggunakan bantuan SPSS 24 yang dilakukan dengan uji Kolmogorov
Smirnov, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,095 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
berdistribusi normal. Sedangkan untuk uji linearitas diperoleh nilai signifikan deviation from
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linearitysebesar 0,522 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear
antara variabel X dengan variabel Y.

2. Regresi Linear Sederhana

Regresi linear sederhana adalah hubungan metode statistik yang berfungsi untuk menguji sejauh
mana hubungan sebab akibat antara variabel faktor penyebab X dengan variabel akibatnya Y.
Adapun hasil analisisnya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 | (Constant) 408 0.079 5.188| 0.000
Gerakan
Literasi 405 0.103 .396 3.925| 0.022
Sekolah

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 24 (2020)

Dari hasil analisis diatas, diperoleh nilai constant (a) sebesar 0,408sedangkan nilai kemampuan
membaca (b/koefisien regresi) sebesar 0,405.sehingga persamaan regresinya:

Adapun penjelasan dari dari persamaan regresi tersebut adalah :

a = Konstanta sebesar 0.408 yang artinya jika variabel kemampuan membaca () tidak dipengaruhi
oleh gerakan literasi sekolah (X), maka besarnya kemampuan membaca berada pada nilai 0,408
atau sama dengan 40,8%. Beradasarkan table 3.11 nilai tersebut berada pada kategori cukup tinggi.

b = Koefisien regresi variabel X (gerakan literasi sekolah) sebesar +405 artinya jika gerakan literasi
sekolah (X) mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka kemampuan membaca (Y) akan
mengalami kenaikan sebesar 0,405. Koefisien bernilai positif menunjukkan adanya pengaruh
positif antara variabel X terhadap variabel Y.

e = Standar eror 0,103 artinya tingkat ketidak akuratan sampel yang dipilih dari populasi sebesar
10,3% semakin kecil nilai standar eror, maka semakin mengidentifikasi bahwa sampel yang
digunakan mewakili penelitian yang sedang diteliti.

Jadi secara keseluruhan, hasil pengujian regresi variabel X terhadap Y dapat disimpulkan bahwa
gerakan literasi sekolah berpengaruh positif terhadap kemampuan membaca sebesar 40,5%.

Tabel 4.9 Koefisien Determinasi (R Square)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .3962 0.157 .146 12702

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 24 (2020)

Berdasarkan tebel 4.9 diperoleh nilai koofesien (R squre) sebesar 0,157 yang berarti sumbangan
variansi gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan membaca adalah sebesar 40,5%. Artinya
variabel gerakan literasi sekolah memiliki konstribusi terhadap variabel kemampuan membaca.

3. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan uji t tes.Pada tabel 4.8 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,022.
Berdasarkan pengambilan keputusan jika nilai signifikasi < nilai probabilitas 0,05 maka ada
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau Ho ditolak dan H1 terima. Nilai
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0,022< nilai 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa “ada pengaruh gerakan literasi sekolah
terhadap kemampuan membaca siswa” atau HQ ditolak dan H1 diterima.

Pembahasan
1. Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di SD Al-Irsyad Kota Sorong

Hasil analisis menunjukkan pembiasaan membaca pada gerakan literasi sekolah berada pada
kategori tinggi.hal ini sejalan dengan teori Bers menyatakan bahwa gerakan literasi sekolah
memiliki tiga prinsip. Prinsip tersebut merupakan pembiasaan membaca, minat baca dan
pengembangan kemampuan membaca (Jauharoti, 2019). Indikator pembiasaan membaca memiliki
frekuensi yang tinggi menandakan bahwa siswa mengikuti gerakan literasi sekolah setiap harinya.

Indikator pembiasaan yang tinggi menandakan ketertarikan siswa untuk mengikuti gerakan literasi
sekolah, maka saat mengikuti gerakan literasi sekolah siswa sangat antusias. ketika siswa antusias
mengikuti gerakan literasi sekolah maka siswa akan lebih fokus untuk membaca. Dalam
memahami bacaan dibutuhkan perhatian dan fokus siswa saat mengikuti gerakan literasi sekolah,
agar siswa dapat dengan mudah memahami bacaan.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa gerakan literasi sekolah berpengaruh terhadap
kemampuan membaca siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Erni Iwayantri yang
menyatakan bahwa gerakan literasi sekolah sangat berpengaruh terhadap pembelajaran membaca
pemahaman karena dengan terbiasa membaca, cara memahami bacaan siswa akan lebih mudah
menyerap bacaan. 56 Berdasarkan hasil penelitian yang sejalan dengan teori dan hasil penelitian
terdahulu dapat disimpulkan bahwa gerakan literasi sekolah pada siswa telah membaik jika
pembiasaan membaca, minat baca dan pengembangan kemampuan membaca telah ditanamkan
pada diri siswa.

2. Kemampuan Membaca Siswa di SD Al-Irsyad Kota Sorong

Hasil analisis menunjukkan kemampuan membaca berada pada kategori tinggi, dengan indikator
memahami kata dan kalimat, mengingat bacaan dan memahami huruf berada pada kategori tinggi.
Hasil penelitian ini didukung dengan teori Crewley, Mountain, Miler dan Sterberg menyatakan
seorang anak telah mampu membaca bila memahami kata dan kalimat, mengingat bacaan, dan
memahami huruf. Indikator memahami kata dan bacaan berada pada kategori tinggi menandakan
siswa sangat berpartisipasi saat mengikuti gerakan literasi sekolah. Mengingat bacaan berada pada
kategori tinggi menandakan siswa sangat fokus membaca pada saat mengikuti gerakan literasi
sekolah.Memahami huruf berada pada kategori tinggi yang menandakan siswa benar-benar
membaca dengan baik saat gerakan literasi sekolah dimulai.

Hasil penelitian yang menunjukkan kemampuan membaca siswa berada pada kategori tinggi serupa
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Utama Soraya Dewi 58 dan Dika Zuchdan Sumira,
Deasyanti, Tuti 59 Herawati yang hasil penelitiannya menyatakan bahwa metode berpengaruh
positif pada kemampuan membaca siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang sejalan dengan teori
dan serupa dengan hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca
siswa dapat meningkat bila telah mampu memahami kata dan bacaan, mengingat bacaan dan
memahami huruf. Ketika ketiga indikator tersebut tinggi maka proses kemampuan membaca pada
siswa pun akan meningkat menjadi lebih baik.

3. Pengaruh Gerakan Literasi Terhadap Kemampuan Membaca Siswa di SD Al-Irsyad Kota
Sorong

Hasil analisis menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pengaruh gerakan
literasi terhadap kemampuan membaca siswa.Hal ini menunjukkan bahwa gerakan literasi sekolah
dapat meningkatkan kemampuan membaca.Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Anderson yang
menyatakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan membaca yaitu motivasi,
lingkungan keluarga dan guru. Hal ini menandakan bahwa gerakan literasi sekolah yang diadakan
oleh sekolah dan didampingi oleh guru dalam pelaksanaannya dapat mempengaruhi kemampuan
membaca siswa. Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Rikrik Triwiaty
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dimana dalam penelitian tersebut diperoleh hasil gerakan literasi sekolah memiliki pengaruh yang
cukup baik untuk meningkatkan kemampuan membaca pada anak.Walaupun gerakan literasi
sekolah selalu dilakukan setiap hari dan selalu didampingi oleh guru orang tua harus tetap
membimbing anak membaca di rumah.Sehingga terjadi peningkatan kemampuan membaca yang
baik pada siswa.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada analisis data dan pembahasan, maka kesimpulan
pada penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian sesuai dengan rumusan masalah yang dipertanyakan
pada penelitian ini. Adapun kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut: 1. Proses kegiatan
membaca dengan diadakannya gerakan literasi sekolah membuat siswa lebih bersemangat untuk
membaca setiap harinya. Siswa menjadi lebih aktif dan sangat antusias membaca berbagai macam
buku yang disediakan oleh sekolah. Hal ini menandakan bahwa siswa memiliki ketertarikan pada
kegiatan gerakan literasi sekolah. 2. Hasil kemampuan membaca siswa menjadi lebih meningkat.
Siswa mulai memahami bacaan yang dibacanya setiap hari sebelum pembelajaran dimulai sehingga
hasil membacanya tergolong tinggi. Hal ini menandakan bahwa gerakan literasi sekolah mampu
meningkatkan kemampuan membaca siswa. 3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan membaca siswa. Hal ini menandakan bahwa gerakan
literasi sekolah yang diadakan oleh Kemendikbud sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa,
khususnya pada kemampuan membaca.
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